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Abstrak

Sungai adalah sistem aliran air mulai dari mata air hingga muara, dengan potensi value dan efek eksternalitas antara hulu-hilir. 
Masyarakat lokal memanfaatkan alur sungai untuk pertanian dan pemukiman. UNPAB mengembangkan lahan sepanjang 
sungai menjadi Living Lab dan Industrial Park. Analisis air menunjukkan tingginya kadar COD dan BOD, menandakan 
keberadaan senyawa organik dalam air. Kualitas air sungai tergolong sedang (Kelas C) berdasarkan standar US-EPA, terutama 
saat hujan berkepanjangan. Meski demikian, pengelolaan air yang baik diharapkan mendukung pengembangan Living Lab 
dan Industrial Park sebagai pusat pembelajaran, penelitian, dan inovasi yang potensial menghasilkan pendapatan. Tema utama 
proyek ini melibatkan konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi UNPAB, pendidikan berbasis Fitrah (Islam), dan simbiosis 
mutualisme ekonomi. Dengan memadukan pembelajaran lintas program yang aplikatif dan kondisi air yang jernih, proyek ini 
bertujuan menciptakan sebuah Living Lab dan Industrial Park yang berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi masyarakat 
dan lingkungan sekitar.

Kata kunci: Al-Amin Living Lab dan industrial Park, Kualitas Air, Status Mutu Air

Abstract

A river is a water flow system from spring to estuary, with potential value and externality effects between upstream and downstream. 
Local communities utilize the river channel for agriculture and settlement. UNPAB is developing land along the river into a Living 
Lab and Industrial Park. Water analysis showed high levels of COD and BOD, indicating the presence of organic compounds in 
the water. The river's water quality is classified as moderate (Class C) based on US-EPA standards, especially during prolonged 
rains. Nevertheless, good water management is expected to support the development of the Living Lab and Industrial Park as a 
center for learning, research, and innovation with potential revenue growth. The main themes of the project involve UNPAB's 
Tri Dharma concept of Higher Education, Fitrah-based (Islamic) education, and symbiotic economic mutualism. By combining 
applicable cross-program learning and clear water conditions, this project aims to create a Living Lab and Industrial Park that is 
sustainable and provides benefits to the surrounding community and environment.

Keywords: Al- Amin Living Lab and industrial Park, Water Quality, Water Quality Status

A.      PENDAHULUAN

Sungai adalah jalur air yang mengalir dari 
mata air ke muara, memiliki potensi ekonomi 
dan dampak lingkungan. Sungai digunakan oleh 
masyarakat lokal untuk berbagai tujuan, seperti 
pertanian dan perumahan. Permukiman yang 

dibangun di sekitar aliran sungai seringkali 
menghadapi tantangan untuk menemukan 
lahan yang tepat, terutama karena kondisi fisik 
wilayah yang dapat mengakibatkan longsor 
banjir. Selain itu, Pemanfaatan sungai yang 
dilakukan oleh masyarakat dengan berbagai 
aktivitas akan menimbulkan permasalahan 
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yang berkaitan dengan kelestarian lingkungan, 
kebersihan, dan penurunan kualitas air. Di 
antara berbagai penyebab penurunan kualitas 
lingkungan di sekitar sungai adalah pembuangan 
sampah dari industri dan rumah tangga serta 
perilaku masyarakat yang tidak menghormati 
kebersihan lingkungan. Pada akhirnya, semua 
faktor ini berkontribusi pada penurunan 
kualitas lingkungan hidup (Nasikin Muhammad, 
2007). Adanya Kurikulum Kampus Merdeka, 
memungkinkan mahasiswa untuk banyak belajar 
secara langsung di dunia industri sesuai dengan 
bidang ilmunya. Dalam menjawab kurikulum 
tersebut, Universitas Pembangunan Panca Budi 
ingin menyediakan fasilitas pembelajaran yang 
terbaik untuk mahasiswa sehingga mahasiswa 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 
cukup sebelum memasuki dunia kerja. Kampus 
Alam Glugur Rimbun akan menjadi pusat dari 
aktivitas pembelajaran praktek kerja mahasiswa 
yang dikemas dalam tema Al-Amin Industrial 
Park, Sebuah Kawasan Terpadu Untuk Kegiatan 
Akademis, Produksi, Dan Wisata Edukasi. 
Kawasan Ini Akan Menampung Mahasiswa 
Praktek Kerja Dari seluruh Program Studi yang 
ada di UNPAB. 

Gambar 1. Kunjungan Tim Pengabdian kepada 
Masyarakat di Desa Glugur Rimbun

UNPAB saat ini membangun rancangan 
penggunaan untuk 10 ha dan diharapkan dapat 
mengolah keseluruhan 20 ha lahan tersebut. 
Dalam perencanaan tersebut, UNPAB melibatkan 
seluruh program studi (prodi) yang berada 
dialamnya. Konsep Dasar Pengembangan lahan 
tersebut memenuhi kebutuhan pembelajaran, 
praktikum, penelitian dan pusat inovasi 
UNPAB yang dapat menjadi sebuah income 
generator. Living Lab atau Panca Budi Science 
EcoPark Glugur Rimbun (PSE-GR) memiliki 4 

tema utama: 1. Tri Dharma Perguruan Tinggi 
UNPAB 2. Eco-Tech-Edu Wisata 3. Pendidikan 
berbasis Fitrah (Islam) 4. Simbiosis mutualisme 
ekonomi. Eco-Tech-Edu Wisata Kombinasi dan 
integrasi pembelajaran lintas program yang 
bersifat aplikatif, Aliran sungai babarsari terlihat 
jernih dan mengalir dengan baik maka hal ini 
dimanfaatkan dalam pembangunan living lab 
dan industrial park. Dalam penggunaan sebagai 
eduwisatah aperlu dilakukan analisis beban 
pencemar. Dalam mengetahui beban pencemar 
perlu dilakukan analisis air dan Analisa status 
air berdasarkan Keutusan Menteri lingkungan 
Hidup no 115 Tahun 2003 tentang pedoman 
status mutu air

B.      METODE

Metode pendekatan yang ditawarkan dalam 
pelaksanaan program kemitraan masyarakat 
ini meliputi beberapa kegiatan yaitu ceramah, 
diskusi dan praktek langsung. Metode penerapan 
IPTEKS yang digunakan dalam pelaksanaan 
pengabdian pada masyarakat meliputi sosialisasi 
dengan Ceramah dan Diskusi. Adapun yang 
menjadi bahan diskusi sebaga berikut: 

1. 	 Emisi Gas Rumah Kaca

2. 	 Desa Wisata Desain 

3.	 Perencanaan Al-Amin Living Lab Industrial 
Park 

Masyarakat di Desa Sampe Cita akan 
mendapatkan ceramah dan sosialisasn cerama 
diskusi dengan tema diatas sehingga dapat 
mendukung Perencanaan Al-Amin Living Lab 
dan Industrial Park sebagai objek wisata Desa 
Sampe Cita.

C.     HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelaksanaan program pengabdian 
kepada masyarakat di Desa Glugur Rimbun, 
Kabupaten Deli Serdang, telah mencapai kepuasan 
yang tinggi. Dalam pelaksanaannya, desa 
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memberikan dukungan yang signifikan, dengan 
partisipasi aktif dari Kepala Desa, Perangkat 
Desa, dan masyarakat. Mereka menyediakan 
ruang rapat desa dan mengumpulkan warga 
desa untuk mengikuti program pengabdian 
kepada masyarakat. Dari analisis awal, terungkap 
bahwa masyarakat memiliki kurang pemahaman 
terkait kualitas air dari segi fisik, biologi, dan 
kimia. Masyarakat juga mengetahui penyebab 
perubahan kualitas air dan permasalahan yang 
terkait, serta mulai memahami tindakan yang 
bisa diambil terhadap masalah air tersebut.

Gambar 2. Tim Melakukan Sosialisasi dengan 
Ceramah/Diskusi

Gambar 3. Perubahan Pemahaman Masyarakat 
pada Kagiatan PKM

Dari Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan di Desa Sampe Cita mendapat kan 
hasil yang baik, peningkatan pemahaman dari 
sejumlah warga antara lain adalah: 

1.    Sebanyak 29 orang hadir dengan mematuhi 
protokol kesehatan. 

2.	 Sepuluh persen dari pencapaian tingkat 
pemahaman kualitas air secara fisik, kimia, 
dan biologi didasarkan pada sebaran angket 
pemahaman. 

3.	 Efek dari peningkatan pemahaman warga 
tentang aktivitas masyarakat dan bagaimana 
hal itu berdampak pada masalah air 

4.	 Pengaruh tingkat pemahaman warga tentang 
perubahan air terhadap kewaspadaan 
masalah air. 0 hingga 10 hingga 15 hingga 
20 hingga 25 hingga pemahaman kualitas air 
secara fisik, kimia, dan biologi, pemahaman 
aktivitas manusia dan akibatnya terhadap 
air, dan pemahaman tentang perubahan air.

5.	 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di 
Desa Sampe Cita Kabupaten Deli Serdang 
dianggap berhasil karena meningkatkan 
pemahaman warga tentang bangunan dan 
dampaknya.

D.     KESIMPULAN

1.	 Kondisi awal warga kurang memahami 
hubungan aktivotas dan pencemaran 
air, sehingga peningkatan pemahaman 
penyebab pencemaran air dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap bahaya yang dapat ditimbulkan. 

2.	 Salah satu cara yang efektif untuk 
mentransfer pengetahuan adalah melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Ini memungkinkan orang untuk berbicara 
dengan orang lain secara langsung dan 
memahami kondisi masyarakat yang 
sebenarnya.
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